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ABSTRACT 
This research aims to determine the profile of phytochemicals, determine the level of cytotoxic extract toward the larva of 

Artemia salina Leach by using Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method, and to measure how much the activity of  antibacteria 

leaf ekstract of Laportea Interrupta (L.) Chew  (Jelatang Ayam )  toward the Staphylococcus aureus bacteria. The leaf of L. 

interrupta  (L.) Chew are dried and grinded well. The half of grinded sample are tested by phytochemical  profile and another one 

are ekstracted by using etanol liquid for three days then they are evaporated. The result of fitokimia leaf L. interrupta  (L.) Chew 

test contains secondary metabolite alkaloid,  tanin, terpenoid,  and saponin. The result of cytotoxic extract of leaf L. interrupta  

(L.) Chew toward the A. salina Leach is obtained LC50 for 93,33 ppm, so, the L. interrupta  (L.) Chew is toxic because it is in the 

range of 31 ppm to 1000 ppm and it can be potentially as a anticancer agents. The eksract of Jelatang Ayam leaf can obstruct the 

growth of S. aureus, on 5 x 10
4
 clear zone concentration that formed 9 mm being medium categorized. The more concentration of 

the Jelatang leaf ekstract then more its obstruction energy. 

Keywords : Leaf Jelatang Ayam, Phytochemical profile , Cytotoxic,  Antibacteria 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan profil fitokimia, menentukan tingkat sitotoksik ekstrak terhadap larva Artemia 

salina Leach menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test  (BSLT), dan untuk mengukur seberapa besar aktivitas antibakteri 

dari ekstrak daun  Laportea Interrupta (L.) Chew(Jelatang Ayam )  terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Sampel daun L. 

interrupta  (L.) Chew yang telah dikeringkan dibawah sinar matahari tak langsung , selanjutnya dihaluskan. Sampel halus 

sebagian diuji profil fitokimia dan sebagian diekstraksi menggunakan pelarut etanol selama 3 hari 972 jam0 dan selanjutnya 

dievaporasi. Hasil uji fitokimia daun L. interrupta  (L.) Chew mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, tanin, terpenoid 

dan saponin . Hasil uji sitotoksik ekstrak daun L. interrupta  (L.) Chew terhadap larva A. salina Leach. didapatkan LC50 sebesar 

93,33 ppm sehingga daun L. interrupta  (L.) Chew dapat dikategorikan bersifat toksik karena berada pada range 31 ppm sampai 

1000 ppm dan berpotensi sebagai agen antikanker. Ekstrak daun Jelatang Ayam dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. 

aureus, pada konsentrasi 5x10
4
 ppm zona bening yang terbentuk 9 mm yang dikategorikan sedang.Semakin besar konsentrasi 

ekstrak daun jelatang maka semakin besar daya hambatnya.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun  Laportea 

Interrupta (L.) Chew(Jelatang Ayam ) memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai obat anti kanker serta bersifat mampu 

bertindak sebagai antibakteri khususnya terhadap bakteri Staphylococcus aureus.  

Kata Kunci :Daun Jelatang Ayam, Profil Fitokimia, Sitotoksik, Antibakteri 

PENDAHULUAN 

Sebagai salah satu negara tropis yang kaya 

sumber daya hayati, Indonesia memiliki ± 30.000 

spesies tumbuhan, dan baru ± 7000 spesies di 

antaranya yang dikenal sebagai tumbuhan 

berkhasiat obat[1]. Sebagian tumbuhan yang ada 

di Indonesia telah dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, seperti obat-obatan, kosmetika, 

bahan pestisida, bahan fungisida dan pangan/buah 

dengan tetap memperhatikan aspek kelestariannya 

[2]. Masih banyak spesies tumbuhan di Indonesia 

yang belum dikenal manfaatnya, sehingga 

berpeluang untuk diteliti lebih lanjut, salah 

satunya adalah Laporteainterrupta (L.) Chew 

(Jelatang ayam). Pemanfaatan secara terbatas dari  

jelatang adalah sebagai bahan obat malaria, 

kaku/pegal, sakit kepala, sakit perut, nyeri otot 

dan sendi, dan memar oleh masyarakat Maluku, 

Papua, dan Papua Nugini. [3].  Gangguan otot 

seperti arthritis (peradangan sendi) dapat 

disebabkan oleh infeksi dari bakteri seperti 

Staphylococcus aureus.[4] Gangguan arthritis 

merupakan peradangan sendi yang akan 

menyebabkan nyeri sendi dan kaku [5]. Salah satu 

u[aya cara pengendalian terhadap bakteri S. 

aureus adalah menggunakan metabolit sekunder 

tumbuhan [6], yang dewasa ini banyak dianjurkan  

dikarenakan lebih rendahnya efek samping, biaya 

yang lebih murah untuk mendapatkannya, dan 

tumbuhan tersebut mungkin dapat ditemukan di 

lingkungan sekitar [7]. 

Senyawa kimia yang terkandung didalam 

metabolit sekunder seperti alkaloid memiliki 

kemampuan sebagai antibakteri [8], dengan 

mekanismenya antara lain mengganggu 
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komponen penyusun peptidoglikan pada sel 

bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak 

terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian 

sel tersebut [9]. Selain senyawa alkaloid, 

tumbuhan yang mengandung terpenoid juga 

mempunyai manfaat penting sebagai obat 

tradisional, anti bakteri, anti jamur dan gangguan 

kesehatan[10], karena dapat menghambat 

pertumbuhan dengan mengganggu proses 

terbentuknya membran dan atau dinding sel, [11]. 

Penelitian terhadap daun jelatang kerbau 

(Laportea decumana) telah membuktikan adanya 

kandungan metabolit sekunder berupa senyawa 

alkaloid, glikosida dan triterpenoid [12] , 

sedangkan untuk daun Laportea .Interrupta (L.) 

Chew mengandung alkaloid, terpenoid dan 

flavonoid [13]. Kandungan alkaloid pada daun L. 

Interrupta (L.) Chew diduga akan berpotensi 

sebagai bahan antibakteri selain juga berpotensi 

sebagai anti kanker.  

Uji toksisitas Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT) adalah uji pendahuluan yang dilakukan 

untuk mengukur tingkat toksisitas dari suatu 

senyawa [14].  Metode BSLT dipilih karena 

metode ini sering digunakan untuk praskrining 

terhadap senyawa aktif yang terkandung dalam 

ekstrak tumbuhan karena sederhana, cepat, murah, 

mudah, dapat dipercaya, dan hasilnya representatif 

[15]. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik 

untuk meneliti Potensi Sitotoksik dan Antibakteri 

dari ekstrak Daun Laportea interrupta (L.) Chew 

(Jelatang Ayam). 

METODE PENELITIAN 

 

Sampel yang digunakan yaitu daun 

Laportea interrupta (L.) Chew (Jelatang 

Ayam),daun dibersihkan dan dipotong kecil-kecil, 

lalu sampel dikeringkan dengan diangin-anginkan 

selama beberapa hari tanpa matahari langsung. 

Sampel yang dikeringkan menggunakan sinar 

matahari langsung akan merusak kandungan kimia 

dari sampel. Setelah sampel kering, sampel 

diblender hingga halus sehingga kontak antara 

sampel dan pelarut semakin besar dan senyawa 

yang terkandung didalam sampel dapat terlarut 

sebanyak mungkin 

Dilakukan uji fitokimia untuk mengetahui 

golongan senyawa yang terdapat di dalam daun L. 

interrupta (L.) Chew). Sampel dimasukkan 

kedalam gelas kimia dan dilarutkan dengan 10 mL 

HCL 1 M kemudian disaring. Filtrat kemudian 

diuji dengan pereaksi mayer’s: Sebanyak 4 mL 

filtrat dimasukkan ke dala tabung reaksi kemudian 

ditambahkan 1 mL pereaksi mayer’s. Terbentuk 

endapan putih atau krem mengidentifikasi uji 

positif adaya alkaloid. Uji saponin dilakukan 

dengan memasukkan sampel ke dalam tabung 

reaksi dan ditambahkan 10 mL aquades yang 

mendidih, kemudian disaring. Filtrat dikocok 

selama 15 menit. Terbetuk lapisan busa stabil 

mengidentifikasi adanya saponin [16]. Uji 

flavonoid dilakukan dengan melakukan ekstraksi 

sampel tumbuhan dengan 5 ml etanol dan 

dipanaskan selama lima menit di dalam tabung 

reaksi. Selanjutnya ditambah beberapa tetes HCl 

pekat. Kemudian ditambahkan 0,2 g bubuk Mg. 

Hasil positif adanya flavonoid ditunjukkan dengan 

timbulnya warna merah tua (magenta) dalam 

waktu 3 menit [17] Untuk uji steroid diambil 

sebanyak 0,5 g sampel tumbuhan yang telah 

dihaluskan,  dimasukkan kedalam tabung reaksi 

dan ditambahkan 10 mL aquades yang mendidih, 

kemudian disaring. Filtrat diuapkan sampai semua 

pelarut menguap. Kemudian ditambahkan 

pereaksi Liberman-burchard. Adanya terpenoid 

ditunjukkan dengan terjadinya warna merah 

kecoklatan atau ungu, sedangkan adanya steroid 

ditunjukkan dengan adanya warna biru atau hijau 

[18]. Sebanyak 0,5 gram sampel dilarutkan dalam 

10 mL aquades. Kemudian ditambahkan beberapa 

tetes larutan Besi (III) klorida 1%. Jika terjadi 

perubahan warna biru tua atau hitam kehijauan 

menunjukkan adanya tannin [19].  

Metode ekstraksi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah maserasi menggunakan 

pelarut etanol sebagai pelarut yang bersifat polar. 

Serbuk daun Jelatang Ayam (Laportea 

interrupta(L.) Chew) ditimbang, dimasukkan ke 

dalambejana dan ditambahkan pelarut etanol 

sampai semua sampel terendam oleh pelarut dan 

dibiarkan selama 3 x 24 jam sambil sesekali 

diaduk. Selanjutnya dilakukan penyaringan lalu 

residu dari penyaringan dimaserasi kembali. Hasil 

filtrat yang telah diperoleh dikumpulkan dan 

dipekatkan dengan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 40 ˚C sehingga diperoleh 

ekstrak kental [20]. 

Pembuatan konsentrasi ekstrak yang 

efektif untuk membunuh larva Artemia salina 

Leach, dilakukan konsentrasi ekstrak sebesar 1000 

ppm, 100 ppm, 10 ppm. 

Pembuatan konsentrasi ekstrak yang 

efektif untuk menghambat bakteri S.aureus adalah 
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konsentrasi 5 ppm, 5x10 ppm, 5x10
2
 ppm, 5x10

3
 

ppm, dan 5x10
4
 ppm. 

Penetasan telur udang ditetaskan 2 hari 

sebelum dilakukan uji sitotoksik. Disiapkan 

bejana untuk penetasan telur udang. Wadah yang 

digunakan dibagi menjadi dua bagian, bagian 

gelap dan terang kemudian ditambahkan air laut 

buatan. Satu ruang dalam bejana tersebut diberi 

penerangan dengan cahaya lampu pijar/neon 

untuk menghangatkan suhu dalam penetasan agar 

suhu penetasan 25
o
C-31

o
C tetap terjaga dan 

merangsang proses penetasan, sedangkan di ruang 

sebelahnya diberi air laut tanpa penyinaran ditutup 

dengan aluminium foil atau lakban hitam. 

Sebanyak 1 g telur Artemia salina Leach 

dimasukkan ke dalam aquarium yang telah berisi 

air laut. Telur udang yang terendam air laut 

dibiarkan selama 2 x 24 jam sampai menetas 

menjadi benur (nauplius) yang matang dan siap 

digunakan dalam percobaan [21]. 

Pengujian sitotoksik dilakukan dengan 

menyediakan vial untuk tiap kelompok sesuai 

peringkat konsentrasi ( 10, 100, 1000 ppm) 

dengan masing-masing disediakan 3 vial dan 

direplikasi sebanyak 3 kali. Pada uji toksisitas 

diambil 5 mL volume untuk membuat masing-

masing konsentrasi, kemudian vial yang berisi 

larutan uji dikeringkan sampai semua pelarutnya 

menguap selama beberapa hari pada suhu kamar, 

kemudian ditambahkan DMSO 1 % 1-3 tetes (50-

150 µL) untuk melarutkan sampel kembali jika 

diperlukan. Selanjutnya vial yang telah diisi 

sampel kemudian ditambah air laut sebanyak 1 

mL , kemudian 10 ekor larva udang Artemia 

salina Leach yang berumur 48 jam dimasukan 

dalam vial. Lalu ditambahkan air laut sampai 

tanda batas volume 5 mL. Vial-vial tersebut 

diletakkan di bawah penerangan. Jumlah 

Artemiasalina Leach yang mati dalam tiap vial 

selama 24jam dihitung . 

Efek toksik diperoleh dari pengamatan 

dengan menghitung % kematian (mortalitas) larva 

Artemia salina Leach pada tiap konsentrasi. 

Jumlah Artemia salina Leach yang mati dalam 

tiap vial selama 24 jam dihitung. Persen kematian 

diperoleh dari hasil perkalian rasio dengan 100%, 

yaitu larva yang mati dibagi jumlah larva awal 

dikali 100% untuk tiap replikasi. Lalu 

dibandingkan dengan kontrol dan dilakukan 

analisis hasil sehingga diperoleh harga LC50. 

 
Dari persen kematian, dicari angka/nilai 

probit tiap kelompok hewan uji melalui tabel, 

menentukan log dosis tiap-tiap kelompok 

kemudian dibuat grafik dengan persamaan garis 

lurus hubungan antara nilai probit vs log 

konsentrasi, y = bx + a, dimana y : nilai probit dan 

x : log konsentrasi [22]. 

Untuk uji antibakteri dilakukan sterialisasi 

alat dengan cara alat-alat yang akan digunakan 

dicuci, dikeringkan lalu disterilisasi. Alat-alat 

yang terbuat dari kaca dan lainnya disterilisasi 

dalam autoklaf selama 15 menit. Jarum ose 

disterilkan dengan pembakaran langsung di atas 

lampu spritus. Dibuat media NA dengan cara 1,68 

gram NA dimasukan kedalam erlenmeyer 

ditambahkan 60 mL aquades kemudian diaduk 

hingga homogen (warna larutan jernih) dan 

didiamkan hingga mengental, lalu disterilkan 

didalam autoklaf selama 15 menit [23]. Media NB 

dibuat dengan cara melarutkan 5 gram bubuk 

media NB dalam aquades hingga volume 250 mL 

di dalam gelas piala. Larutan media dipanaskan 

sampai bubuk NB larut dan homogen, dan 

dimasukkan dalam erlenmeyer, kemudian 

dilakukan sterilisasi menggunakan autoklaf 

selama 15 menit pada tekanan 1 atm, suhu 121°C. 

Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Staphylococcus aureus. Dari biakan 

tersebut diambil satu ose dan dicampurkan 

kedalam 100 mL media nutrient brooth (NB) 

kemudian diaduk dan didiamkan di dalam 

inkubasi selama ±24 jam [24]. Kontrol positif 

dibuat dari tetrasiklin dengan cara satu tablet 

tetrasiklin ditimbang 0,1 gram dan dilarutkan 

dalam 10 ml aquades [25]. Kontrol negatifnya 

digunakan aquades. Penentuan aktivitas 

antibakteri S. aureus dilakukan dengan 

menggunakan metode difusi cakram. Metode 

cakram merupakan salah satu dari metode difusi 

dalam uji aktivitas antibakteri. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan kapas sebagai 

pengganti kertas cakram. Sebelum melakukan 

pengujian aktivitas antibakteri yang berkaitan 

dengan pengujian antibakteri dilakukan dalam 

keadaan steril, hal ini bertujuan untuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya kontaminasi. 

Prosedurnya yaitu disiapkan 7 buah cawan 

petri yang kemudian diberi label untuk masing-

masing konsentrasi (5 , 5x10 , 5x10
2
 , 5x10

3
 , dan 
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5x10
4
 ppm) serta kontrol positif dan kontrol 

negatif. Dimasukkan ke dalam cawan petri ±20 

mL NA dan didiamkan hingga padat, setelah 

padat dimasukkan bakteri yang telah diremajakan 

dan diratakan menggunakan gelas L. Kemudian 

dimasukkan kapas dengan diameter 0,6 mm pada 

media agar yang telah padat. Uji antibakteri 

dilakukan dengan cara sebanyak 100 µL sampel 

ditetesi ke dalam kapas yang telah diletakkan pada 

media agar dengan variasi konsentrasi 5 ppm, 

5x10 ppm, 5x10
2
 ppm, 5x10

3
 ppm, dan 5x10

4
 

ppm .Kemudian kontrol positif dan kontrol negatif 

juga ditetesi sebanyak 100 µL ke dalam kapas 

pada media agar. Dilakukan secara aseptic diruang 

steril menggunakan laminar airflow. Setelah itu, 

diinkubasi selama 24 jam – 48 jam. Setelah 

inkubasi dilakukan pengukuran diameter zona 

hambat, yaitu zona bening yang terbentuk di 

sekitar sumur, dengan menggunakan penggaris 

millimeter. [26]. Hasilnya kemudian 

dikategorikan sebagai berikut : zona hambat 

lemah: <5 mm, zona hambat sedang: 5-10 mm, 

zona hambat kuat :10-20mm, zona hambat sangat 

kuat: >20 mm [27]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel daun Jelatang Ayam 

(Laporteainterrupta (L.) Chew) yang digunakan 

diambil di Desa Teladan Kecamatan Curup 

Selatan, Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu. 

Daun Jelatang Ayam dibersihkan agar kotoran 

yang ada pada daun Jelatang Ayam hilang setelah 

itu daun Jelatang Ayam ditimbang berat basahnya. 

Daun Jelatang Ayam dipotong kecil-kecil dan 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan tanpa 

menggunakan cahaya matahari. Proses 

pengeringan tanpa menggunakan cahaya matahari 

agar senyawa metabolit sekunder yang terkandung 

pada daun tidak rusak. Proses pengeringan 

berlangsung selama 2 minggu. Daun yang telah 

kering ditandai dengan apabila diremukkan 

dengan tangan akan hancur. Sampel basah 

sebanyak 3 kg, setelah dikeringkan didapat 

sampel kering sebanyak 0,7 kg dengan kadar air 

sebesar 76,67 %. Sampel kering dihaluskan 

dengan menggunakan blender. 

Berdasarkan hasil profil fitokimia 

diperoleh bahwa daun jelatang ayam mengandung 

senyawa alkaloid, tanin, terpenoid dan saponin. 

Hasil uji fitokimia daun jelatang ayam dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Jelatang Ayam 

 
Uji 

Fitokimia 

Pereaksi Hasil 

Pengamatan 

Tumbuhan 

Pembanding 

Ket 

Alkaloid Meyer Endapan 

Putih 

Daun Pepaya +++ 

Flavonoid Mg+ HCl Hijau Bunga Merak - 

Tanin + FeCL3 Hijau 

Kehitaman 

Biji Alpukat ++ 

Terpenoid CH3COOH 

anhidrat + 

H2SO4 

Pekat 

Pink - √ 

Steroid CH3COOH 

anhidrat + 

H2SO4 

Pekat 

Merah 

Kecoklatan 

- - 

Saponin + Air Lalu 

Dikocok 

Ada Buih Daun 

Belimbing 

Wuluh 

+ 

Ket: sangat sedikit(+), sedikit(++), agak banyak (+++), 

banyak (++++), negatif(-), positif(√) 

 

Serbuk daun jelatang sebanyak 510 gram 

dimaserasi dengan pelarut etanol teknis 96 %, 

selama 3x24 jam agar metabolit sekunder yang 

terdapat pada daun Jelatang Ayam dapat 

terekstrak ke pelarut. Setelah itu sampel disaring  

untuk memisahkan simplisia dengan maserat, 

yang berwarna hijau. Residu yang diperoleh 

tersebut dimaserasi lagi sebanyak 2 kali.  Hasil 

yang diperoleh dari ekstraksi adalah  sebanyak 4,5 

liter dan diuapkan pelarutnya dengan 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 40˚C 

dan diperoleh ekstrak kental dari hasil pemekatan 

60 gr sehingga memiliki % rendemennya sebesar 

11,7%. Ekstrak kental daun Jelatang Ayam 

disimpan untuk sampel uji sitotoksik dan 

antibakteri. 

Aktivitas sitotoksik ekstrak daun jelatang 

dilakukan dengan menggunakan metode 

BrineShimp Lethality Test (BSLT). Sebelum 

melakukan uji sitotoksik, dilakukan penetasan 

larva udang selama 48 jam. Media yang 

digunakan untuk menetaskan larva udang  

Artemia salina adalah air laut. Pengujian 

sitotoksik dilakukan dengan menggunakan 

konsentrasi 10 , 100 , dan 1000 ppm serta  

dilakukan 6 kali pengulangan untuk masing-

masing konsentrasi. Konsentrasi tersebut  

digunakan untuk melihat perbedaan pengaruh 

masing-masing konsentrasi terhadap kematian 

larva Artemia salina Leach. Jumlah larva Artemia 

salina Leach pada uji sitotoksik adalah sebanyak 
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10 ekor dan telah berumur 48 jam. Masing-

masing konsentrasi diambil 5 ml dan pelarut 

etanolnya diuapkan dengan tujuan agar Larva 

Artemia salina Leach tidak mati karena pelarut 

yang digunakan.  

Setelah kering pada masing-masing 

konsentrasi ditambahkan beberapa tetes DMSO 1 

% untuk melarutkan sampel yang telah kering 

karena DMSO 1 % merupakan pelarut universal 

yang tidak bersifat toksik. Setelah itu dimasukkan 

10 ekor Larva A.salina Leach dan air laut pada 

masing-masing konsentrasi. Didiamkan selama 24 

jam dan diamati pengaruh masing-masing 

konsentrasi setiap 6 jam sekali. Data kematian 

larva A. salina Leach setelah 24 jam pengamatan 

dapat dilihat pada tabel 2. 

Jumlah total kematian dihitung dengan 

menjumlahkan larva yang mati pada setiap 

konsentrasi. Rata-rata kematian larva pada 

masing-masing konsentrasi diperoleh dengan cara 

(membagi jumlah total kematian larva dengan 

banyaknya pengulangan pada tiap konsentrasi) 

dibagi dengan jumlah total larva awal. 

Perhitungan persentase kematian larva pada setiap 

konsentrasi diperoleh dengan cara rata-rata 

kematian pada tiap konsentrasi dikali 100%. 

Berdasarkan hasil pada tabel 2 terlihat bahwa 

pada konsentrasi 10 ppm rata-rata kematian larva 

Artemia salina Leach yaitu 1,5. Konsentrasi 100 

ppm rata-rata kematian larva A. salina Leach 

yaitu 5,33 dan pada konsentrasi 1000 ppm rata-

rata kematian larva A. salina Leach yaitu 8,5. Dari 

hasil pengamatan dapat dikatakan semakin besar 

konsentrasi maka jumlah kematian larva Artemia 

salina Leach semakin banyak. Kontrol yang 

digunakan yaitu air laut, dari hasil pengamatan 

pada kontrol tidak ada larva Artemiasalina Leach 

yang mati. 

Dari hasil pengamatan pada tabel 2 dapat 

dibuat grafik pengaruh konsentrasi ektrak 

terhadap persentase kematian larva udang. 

Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa untuk 

konsentrasi 10 ppm persen kematian larva 

A.salina Leach adalah sebesar 15%, pada 

konsentrasi 100 ppm persen kematian larva A. 

salina Leach sebesar 53,3%, dan pada konsentrasi 

1000 ppm persen kematian larva Artemia salina 

Leach adalah sebesar 85%. Persen kematian 

paling kecil pada konsentrasi 10 ppm dan persen 

kematian paling besar pada konsentrasi 1000 ppm. 

Ini berarti semakin besar konsentrasi maka 

semakin besar pula persen kematian larva A. 

salina Leach akan tetapi kenaikan 

konsentrasitidak membuat persen kematian naik 

secara signifikan.  

 

Tabel 2. Pengaruh Berbagai Konsentrasi Ekstrak  

             Daun Jelatang Terhadap Artemia Salina  

             Leach 

 

 

Perlakuan 

ke 

Angka Kematian  

Artemia Salina Leach 

 

Kontrol 

Negatif Konsentrasi 

10 100 1000 

1 1 6 8 0 

2 1 5 8 0 

3 2 5 9 0 

4 2 6 8 0 

5 1 5 8 0 

6 2 6 10 0 

Total 

Kematian 

9 32 51 0 

Rata-rata 1,5 5,33 8,5 0 

% 

Kematian 

15 53,3 85 0 

 

 
    Konsentrasi 

Gambar 1. Grafik Pengaruh Konsentrasi Ekstrak  

                  Daun Terhadap Persentase Kematian  

                  Larva Udang. 

 

Dari data diatas maka dapat ditentukan 

nilai LC50 dengan menggunakan metode probit. 

Untuk menentukan LC50 maka perlu dicari 

persamaan garis lurus dari data hasil penelitian, 

pada sumbu x merupakan log konsentrasi yang 

digunakan dari penelitian dan pada sumbu y 

merupakan probit yang didapatkan dengan 

melihat nilai probit pada tabel probit untuk 

masing-masing nilai % kematian. 

Dari data tabel 4.3 didapatkan persamaan 

garis lurus Y= 1,0364x + 2,9548 seperti pada 

gambar 2. 
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         Log Konsentrasi 

Gambar 2. Grafik Probit Kematian Pada Setiap  

                   Konsentrasi Daun 

 

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa 

persamaan garis yang dihasilkan dari x log 

konsentrasi dan y probit yaitu Y= 1,0364x + 

2,9548, dengan menggunakan persamaan garis 

yang didapatkan maka dapat dicari nilai LC50 nya 

dengan Y adalah 5. Nilai LC50 didapatkan dengan 

mencari anti log dari x, maka nilai LC50 dari 

ekstrak daun Jelatang Ayam yaitu diperoleh 

sebesar 93,33 ppm. Tingkat toksisitas dari suatu 

ekstrak dapat dikategorikan sebagai berikut : 

LC50 ≤ 30 ppm = Sangat toksik,  31 ppm ≤ LC50 

≤ 1.000 ppm = Toksik dan LC50> 1.000 ppm = 

Tidak toksik [28]. 

Karena ekstrak daun jelatang yang diteliti 

pada penelitian ini memiliki nilai LC50 sebesar 

93,33 ppm sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak daun jelatang bersifat toksik dan 

karenanya akan berpotensi sebagai agen 

antikanker. Ekstrak daun Jelatang Ayam bersifat 

toksik karena mengandung alkaloid, tanin, 

terpenoid dan saponin karena diketahui bahwa 

keberadaan senyawa-senyawa aktif alkaloid, 

tannin, terpenoid dan saponin selalu memiliki 

khasiat sebagai suatu senyawa toksik [29]. 

Mekanisme kematian larva diperkirakan 

berhubungan dengan fungsi senyawa aktif yang 

menghambat daya makan larva (anti-feedant 

pengelak makanan). Cara kerja senyawa-senyawa 

tersebut adalah dengan bertindak sebagai 

stomachpoisoning atau racun perut. Oleh karena 

itu, bila senyawa-senyawa ini masuk ke dalam 

tubuh larva, alat pencernaannya akan terganggu. 

Selain itu, senyawa ini menghambat reseptor 

perasa pada daerah mulut larva. Hal ini 

mengakibatkan larva gagal mendapatkan stimulus 

rasa sehingga tidak mampu mengenali 

makanannya sehingga larva mati kelaparan [30].  

Uji aktivitas antibakteri dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan dari daun Jelatang Ayam 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus.  . Data hasil uji antibakteri 

ekstrak berupa ukuran dari  zona hambat dapat 

dilihat pada table  3.  

 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Diameter Zona   

              Hambat Uji Bakteri 

 
Konsentrasi 

(ppm) 

Zona Hambat 

(mm) 

Luas Zona 

Hambat (mm) 

5 0 0 

5 x 10 1 0,75 

5 x 10
2
 3 7,25 

5 x 10
3
 4 12,56 

5 x 10
4
 9 63,585 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

konsentrasi 5 ppm zona bening yang terbentuk 

sebesar 0 mm, pada konsentrasi 5x10 ppm zona 

bening yang terbentuk sebesar 1 mm (lemah), 

pada konsentrasi 5x10
2
 ppm zona bening yang 

terbentuk sebesar 3 mm (lemah), pada 

konsentrasi 5x10
3
 ppm zona bening yang 

terbentuk sebesar 4 mm (lemah), dan pada 

konsentrasi 5x10
4
 ppm zona bening yang 

terbentuk 9 mm (sedang).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak daun jelatang dapat dikatakan bahwa 

daun jelatang memiliki potensi sebagai 

antibakteri  pada konsentrasi 5x10
4
 ppm dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dengan zona bening yang 

terbentuk sebesar 9 mm dengan kategori sedang 

sebagai antibakteri. Dari tabel 3 terlihat bahwa 

semakin besar konsentrasi ekstrak maka zona 

bening yang terbentuk akan makin besar yang  

menandakan bahwa konsentrasi yang besar dapat 

menghambat bakteri walaupun kenaikan 

konsentrasi tidak menyebabkan zona hambat 

yang terbentuk naik secara signifikan. Kontrol 

positif menggunakan tetrasiklin yang 

menghasilkan zona bening sebesar 30 mm dan 

kontrol negatif menggunakan aquades dengan 

zona bening yang dihasilkan 0 mm. 

Ekstrak Jelatang Ayam dapat 

menghambat bakteri karena mengandung 

alkaloid, saponin, terpenoid dan tanin. Senyawa 
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golongan alkaloid diketahui  memiliki kemam-

puan sebagai antibakteri dengan mekanisme 

yang diduga adalah dengan cara mengganggu 

komponen penyusun peptidoglikan pada sel bak-

teri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk 

secara utuh dan menyebabkan kematian sel ter-

sebut [31], sedangkan untuk saponin sebagai 

antibakteri adalah melalui mekanisme menurun-

kan tegangan permukaan sehingga mengakibat- 

kan naiknya permeabilitas atau kebocoran sel 

dan mengakibatkan senyawa intraseluler akan 

keluar [32]. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa se-

nyawa terpenoid dapat menghambat pertumbuh 

an dengan mengganggu proses terbentuknya 

membran dan atau dinding sel, membran atau 

dinding sel tidak terbentuk atau terbentuk tidak 

sempurna [33], sedangkan mekanisme kerja ta-

nin sebagai antibakteri adalah menghambat en-

zim reverse transkriptase dan DNA topoiso-me-

rase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk [34].  

 

SIMPULAN 

Hasil uji fitokimia daun Jelatang Ayam 

mengandung senyawa metabolit sekunder 

alkaloid, tanin, terpenoid dan saponin. Uji 

sitotoksik ekstrak daun Jelatang terhadap larva 

Artemia salina Leach. didapatkan 

LC50sebesar93,33 ppm sehingga daun Jelatang 

Ayam bersifat toksik (31 ppm ≤ LC50 ≤ 1.000 

ppm) dan berpotensi sebagai agen antikanker. 

Ekstrak daun Jelatang Ayam dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus,pada konsentrasi 5x10
4
 ppm zona bening 

yang terbentuk 9 mm dikategorikan sedang. 

Semakin besar konsentrasi ekstrak daun jelatang 

maka semakin besar daya hambatnya.  
 

SARAN 

Untuk memanfaat daun Laportea inter-

rupta L. Chew (Jelatang Ayam) sebagai obat ma-

ka diperlukan penelitian lebih lanjut lagi, seperti 

dilakukannya isolasi, uji in vivo dan in vitro. 
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